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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Rumusan masalah
Bagaimana pengaruh gaya gesek (hambatan udara) terhadap gerak parasut?
1.2 Tujuan Praktikum
Mengetahui pengaruh gaya gesek (hambatan udara) terhadap gerak parasut
1.3 Metodelogi
a. Alat dan Bahan

	No.
	Nama Alat dan Bahan
	Jumlah
	Gambar

	1..
	Benang
	Secukupnya
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	2.
	Plastik
	Secukupnya
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	3.
	Gunting
	1
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	4.
	Botol (beban)
	1
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Tabel 1. Alat dan Bahan
b. Prosedur Percobaan
Link Youtube : https://youtu.be/CoiEVV1yDJs 
BAB II
HASIL PERCOBAAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Percobaan
	Ketinggian (m)
	Percobaan ke-
	Waktu (s)

	2,5 
	1
	3

	2,5 
	2
	3

	2,5 
	3
	5


Tabel 2. Hasil Percobaan
3.2. Pembahasan
Parasut adalah suatu perangkat dari tekstil lembut yang digunakan untuk memperlambat gerakan suatu objek di atmosfer dengan menciptakan seretan. Parasut umumnya digunakan untuk memperlambat gerak turun seseorang atau suatu objek ke bumi.

Pada praktikum kali ini kami melakukan 3 kali percobaan dengan ketinggian yang sama tetapi waktu yang berbeda. Analisis kami yaitu sebagai berikut:
a. Percobaan pertama dengan ketinggian 2,5 m
Percobaan pertama dengan total waktu yang dibutuhkan 3 sekon, pada detik ke 0-1 s kecepatan parasut dipercepat, lalu pada detik ke 2-3 kecepatan parasut mulai konstan, namun pergerakan arah parasut tidak lurus melainkan berbelok arah.
b. Percobaan kedua dengan ketinggian 2,5 m
Percobaan kedua dengan total waktu yang dibutuhkan 3 sekon, pada detik ke 0-1 s kecepatan parasut dipercepat, pada detik 2-3 kecepatan parasut konstan dan pergerakan arah parasut lurus turun ke bawah.
c. Percobaan ketiga dengan ketinggian 2,5 m
Percobaan ketiga dengan total waktu yang dibutuhkan 4 sekon, pada detik ke 0-1 s, kecepatan parasut dipercepat, pada detik ke 2-4 kecepatan parasut konstan dan pergerakan arah parasut lurus ke bawah
Gaya gesek ditentukan oleh kerapatan udara dan luas penampang benda yang jatuh. Bagian rapat udaranya, makin besar gaya gesek. Demikian pula, bagian besar luas penampang benda, makin kuat pula gaya gesek benda dengan udara. Udara terdiri dari partikel-partikel kecil, yaitu molekul-molekul gas penyusun udara seperti nitrogen, oksigen, hidrogen, karbondioksida dan sebagainya. Molekul-molekul itu bergerak bebas. Benda yang jatuh bertabrakan dengan molekul-molekul tersebut. Jika dihitung gaya yang dihasilkan dari tumbukan benda dengan molekul, tentu saja kecil. Tapi jumlahnya sangat banyak sehingga gaya yang dihasilkan tumbuhan pun tidak kecil. Gaya tumbukan ditentukan oleh kecepatan benda yang bertumbukan. Makin cepat benda jatuh, makin besar gaya gesek yang dihasilkan. Ketika benda mulai jatuh kecepatannya belum besar. Gaya gesek pun kecil saja, sembari jatuh benda mengalami percepatan. Karena kecepatan yang bertambah bertambah, maka gaya gesek pun bertambah. Gaya gesek ini mengurangi kecepatan. Jadi, semakin cepat benda jatuh, makin besar perlambatan yang ditimbulkan oleh gaya gesek. namun jika luas penampang benda besar maka gaya gesek akan terus meningkat seiring dengan kecepatan benda jatuh. Lalu suatu saat akan mencapai keseimbangan, yaitu gaya gesek menyamai gaya berat atau gaya tarik gravitasi. Akibatnya, tidak ada gaya resultan yang bekerja. Dalam keadaan ini berlaku hukum Newton 1, yaitu benda akan bergerak lurus jika tidak ada gaya resultan yang bekerja padanya. Akibatnya benda akan jatuh dengan kecepatan tetap tetap, yaitu kecepatan saat keseimbangan tadi tercapai. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

∑ 𝐹 = 𝑚a
Dimana,

∑ 𝐹 = 𝐹𝑔 + 𝐹d

Sehingga diperoleh 

𝐹𝑔 + 𝐹𝑑 = 𝑚𝑎
Fg merupakan gaya gravitasi dari parasut yang arahnya selalu menuju pusat bumi, sedangkan Fd adalah gaya hambatan udara (Force drag) yang arahnya selalu berlawanan dengan pergerakan parasut, m adalah masa keseluruhan yaitu masa parasut ditambah penerjun.

Percepatan merupakan hasil turunan pertama kecepatan terhadap waktu, sehingga dapat ditulis sebagai berikut:
𝐹𝑔 + 𝐹𝑑 = 𝑚 𝑑𝑣/dt

Sehingga didapat persamaan kecepatan terhadap waktu sebagai berikut:
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Untuk mendapatkan persamaan posisi terhadap waktu maka diperoleh:

[image: image7.png]y(t) = vr.t + (o — vr) (1 1*5.')




BAB III
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Jika luas penampang benda kecil, meskipun benda bergerak sangat cepat, gaya gesek akan tetap kecil. Akibatnya, gaya dan percepatan ke arah bawah tetap jauh lebih besar dibandingkan dengan gaya gesek dan perlambatan ke atas. Hasil akhirnya, benda tetap jatuh seakan tak ada gesekan dengan udara
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